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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor:158 Tahun1987 –Nomor: 0543 b/u/1987
1. Konsonan
No Arab Latin No Arab Latin
1 ا Tidakdilambangkan 16 ط ṭ
2 ب B 17 ظ ẓ
3 ت T 18 ع ‘
4 ث ṡ 19 غ g
5 ج J 20 ف F
6 ح ḥ 21 ق Q
7 خ Kh 22 ك K
8 د D 23 ل L
9 ذ Ż 24 م M
10 ر R 25 ن N
11 ز Z 26 و W
12 س S 27 ه H
13 ش Sy 28 ء ’
14 ص ṣ 29 ي Y
15 ض ḍ
2. Konsonan
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:
ix
Tanda Nama Huruf Latin
 َ◌ Fatḥah a
 ِ◌ Kasrah i
 ُ◌ Dammah U
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat
dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
ي ◌َ Fatḥah dan ya ai
و ◌َ Fatḥah dan wau au
Contoh:
فیك : kaifa
 لوھ: haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf ,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda
ا◌َ/ي Fatḥah dan alif atau ya Ā
ي◌ِ Kasrah dan ya Ī
ي◌ُ Dammah dan wau Ū
Contoh:
 َلَاق :qāla
ىَمَر :ramā
 َلِْیق :qīla
 ُلُْوَقی :yaqūlu
x4. Ta Marbutah (ة)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Ta marbutah (ة)hidup
Ta marbutah (ة)yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah t.
b. Ta marbutah (ة) mati
Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah h.
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h.
Contoh:
 ُةَضْوَر ْلَافْطَلاْا : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl
ةَرَّونُمْلا َُةنْیِدَمَْلا ْ◌ : al-Madīnah al-Munawwarah/
al-Madīnatul Munawwarah
 ْةَحْلَط : Ṭalḥah
Catatan:
Modifikasi
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi,
seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah
penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman.
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti Mesir, bukan
Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya.
3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia tidak
ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banda Aceh yang terletak di Jln. Tgk. H.
M. Daud Beureueh No. 33 C adalah tempat penulis melaksanakan kerja praktik.
Selama menjalani On The Job Training, penulis ditempatkan pada beberapa
bagian diantaranya, bagian customer service, Operasional/Umum dan Bagian
Sales/Pembiayaan. Kegiatan yang penulis lakukan diantaranya mengetik berkas
kerja sama bank,  membantu membuka rekening tabungan nasabah, menstempel
formulir pembukaan rekening, serta membantu customer service dalam
melengkapi data nasabah. Kegiatan usaha bank BNI Syariah Kantor Cabang
Banda Aceh salah satunya menghimpun dana, produk tabungan iB Tapenas
Hasanah. Tujuan penulisan Laporan Kerja Praktik ini untuk mengetahui
bagaimana Implementasi Produk Tabungan iB Tapenas Hasanah. Implementasi
tabungan iB Tapenas Hasanah ini berjalan sesuai dengan Fatwa Dewan Pengawas
Syariah (DSN) No. 02/DSN-MUI/IV/2000 yang mengatur tentang tabungan
wadī’ah dan tabungan muḍhārabah. Berdasarkan hasil kerja praktik, dapat
disimpulkan bahwa produk tabungan iB Tapenas Hasanah dijalankan dengan akad
muḍhārabah Muthlaqah yang digunakan sebagai tabungan untuk perencanaan
masa depan dengan sistem setoran bulanan dan bermanfaat untuk membantu
menyiapkan rencana masa depan seperti rencana liburan, ibadah Umrah dan
pendidikan. Dengan dilakukan promosi dan didorong oleh keunggulan yang
dimiliki oleh tabungan ini dapat menambah minat masyarakat pada produk
tabungan iB tapenas hasanah ini.
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1BAB SATU
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Dalam sejarah, asal mula aktivitas perbankan dimulai dari berbagai
Kerajaan, dimana penukaran uang dilakukan antar mata uang kerajaan yang satu
dengan kerajaan yang lain. Dalam perkembangan selanjutnya, kegiatan
operasional perbankan berkembang lagi menjadi tempat penitipan uang atau
sekarang disebut dengan kegiatan simpanan serta kegiatan peminjaman uang,
yaitu uang yang semula disimpan oleh masyarakat oleh perbankan di pinjamkan
kembali ke masyarakat yang membutuhkannya. Dengan kata lain, bank memiliki
kegiatan menghimpun dana dari masyarakat melalui simpanan, kemudian
menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau
pinjaman.1
Di Indonesia saat ini, terdapat beberapa jenis perbankan seperti yang
diatur dalam Undang-Undang Perbankan. Undang-Undang perbankan Nomor 7
tahun 1992 menyebutkan bahwa Indonesia menganut dual banking system yaitu
bank umum dan bank bagi hasil. Selain itu, adanya perubahan Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1992 menjadi Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998
menyatakan bahwa perbankan di Indonesia menganut dua sistem yaitu bank
konvensional dan bank syariah.2
1 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya Edisi Keenam, (Jakarta:PT
RajaGrafindo Persada, 2007), hlm.27.
2 Undang-Undang Republik Indonesia, Diakses melalui situs: http://hukum.
unsrat.ac.id /uu/uu_10_98.htm pada tanggal 29 Maret 2016.
2Selanjutnya, Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan
syariah menyebutkan bahwa bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan
usahanya  berdasarkan prinsip syariah yang terdiri atas Bank Umum Syariah dan
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Undang-Undang tersebut juga memberikan
arahan bagi bank-bank konvensional untuk membuka cabang syariah atau bahkan
mengkonversikan diri secara total menjadi bank syariah.3
Dengan peluang dan potensi yang besar dalam perbankan Syariah,
memberikan inspirasi bagi bank konvensional untuk menerapkan perbankan
dengan sistem syariah. Bank konvensional yang menerapkan sistem tersebut salah
satunya PT. BNI 46 yang melahirkan PT. BNI Syariah. PT. BNI Syariah saat ini
telah menjadi Bank Umum Syariah (BUS) yang mulai beroperasi pada 19 Juni
2010. Bank Umum Syariah (BUS) ini telah memiliki banyak kantor cabang dan
kantor cabang pembantu yang tersebar di seluruh Indonesia.
Untuk mewujudkan visi PT bank BNI Syariah, menjadi bank syariah
pilihan masyarakat salah satu strateginya melalui pengembangan maupun
menciptakan produk baru yang sesuai dengan kebutuhan, keinginan dan harapan
target dalam pasar.
Datangnya krisis ekonomi global mengakibatkan peningkatan semua
biaya kebutuhan. Program yang telah disediakan oleh bank menyadarkan kita
pentingnya merencanakan keuangan untuk menjamin perencanaan masa depan,
dan produk yang ditawarkan BNI Syariah ini adalah Tabungan.
3 Yaya Rizal, Martawiereja Aji Erlangga dan Abdurahim Ahim, Akuntansi Perbankan
Syariah Teori dan Praktik Kontemporer Edisi Dua, (Jakarta:Salemba Empat, 2014), hlm.20.
3Tabungan merupakan simpanan pada bank yang penarikannya sesuai
dengan persyaratan yang telah ditetapkan oleh bank.4 Pengertian tabungan
menurut Undang-undang Perbankan Nomor 21 Tahun 2008 adalah simpanan
berdasarkan akad wadī’ah atau investasi dana berdasarkan akad muḍhārabah atau
akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah yang penarikannya
hanya dapat dilakukan menurut syarat dan ketentuan tertentu yang disepakati,
tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang
dipersamakan dengan itu.5
Salah satu produk tabungan yang di kembangkan oleh bank BNI Syariah
adalah produk Tabungan Perencanaan Masa Depan atau disebut dengan
TAPENAS. PT Bank BNI Syariah Cabang Banda Aceh mengembangkan produk
yang dinamakan Produk Tabungan iB Tapenas Hasanah.
Berdasarkan deskripsi di atas, penulis tertarik membahas lebih mendalam
tentang Produk Tabungan Perencanaan (TAPENAS), dengan judul:
“Implementasi Produk Tabungan iB Tapenas Hasanah Pada PT Bank BNI
Syariah Cabang Banda Aceh”.
1.2. Tujuan Laporan Kerja Praktik
Adapun tujuan melaksanakan laporan kerja praktik dalam penulisan LKP
ini adalah:
4 Kasmir, Pemasaran Bank Edisi Revisi (Jakarta:Kencana, 2008), hlm.34.
5 www.bi.go.id/id/tentang-bi/uu-bi/.../UU_21_08_Syariah, diakses pada tanggal
31 Mei 2016
4a. Untuk mengetahui bagaimana prosedur pelaksanaan produk tabungan
perencanaan masa depan pada PT Bank BNI Syariah Cabang Banda
Aceh.
b. Untuk mengetahui keunggulan produk tabungan perencanaan masa depan
pada PT Bank BNI Syariah Cabang Banda Aceh.
c. Untuk mengetahui minat masyarakat pada produk tabungan iB Tapenas
Hasanah pada PT Bank BNI Syariah Cabang Banda Aceh.
1.3. Kegunaan Laporan Kerja Praktik
Adapun kegunaan laporan kerja praktik yaitu:
a. Khazanah Illmu Pengetahuan
Hasil laporan kerja praktik ini dapat menjadi bahan referensi di Jurusan
Diploma III Perbankan Syariah dalam pengembangan ilmu pengetahuan
di bidang perbankan dan menjadi sumber bacaan bagi mahasiswa
khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk mengetahui bagaimana
pelaksanaan Tabungan iB Tapenas Hasanah pada PT Bank BNI Syariah
Cabang Banda Aceh.
b. Masyarakat
Laporan Kerja Praktik (LKP) ini dapat memberikan informasi bagi
masyarakat luas dan pihak-pihak yang berkepentinagan lainnya untuk
lebih mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan tabungan
perencanaan ini mulai dari cara pembukaan rekening ini sampai
berakhirnya akad.
5c. Instansi Tempat Laporan Kerja Praktik
Laporan Kerja Praktik ini (LKP)  dapat menjadi acuan bagi pihak BNI
Syariah untuk pengembangan produk dimasa yang akan datang dan juga
sebagai masukan serta pertimbangan kepada instansi untuk
mempertahankan produk yang sudah ada dan/atau meningkatkan fasilitas
dari produk  BNI TAPENAS tersebut.
d. Penulis
Laporan Kerja Praktik (LKP) ini merupakan salah satu persyaratan
akademis yang harus dilakukan oleh mahasiswa, untuk menyelesaikan
studi pada Jurusan Program Diploma-III Perbankan Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-raniry Banda Aceh. Disamping itu,
melalui penulisan LKP ini dapat memberikan pengetahuan dan wawasan
baru bagi penulis dalam bidang keuangan perbankan khususnya tentang
mamfaat Produk iB Tapenas ini.
1.4. Prosedur Pelaksanaan Laporan Kerja Praktik
Sebelum melaksanakan laporan kerja praktik, setiap mahasiswa
Diploma-III Perbankan Syariah terlebih dahulu mengambil mata kuliah
Penulisan Laporan Kerja Praktik  (LKP) pada semester VI (genap) saat mengisi
Kartu Rencana Studi (KRS). Namun sebelum kegiatan kerja praktik dimulai,
mahasiswa harus mencari terlebih dahulu tempat dimana akan melaksanakan
magang. Setelah pihak bank memberikan rekomendasi, mahasiswa
6mendaftarkan diri kepada jurusan dengan mengisi formulir magang yang
disediakan dan menyerahkannya ke pihak bank.
Mahasiswa dapat memulai Kerja Praktik secara berkelompok, ketika
kerja praktik berlangsung mahasiswa diwajibkan terlebih dahulu mengikuti
breafing untuk mengetahui aturan yang harus diikuti oleh setiap mahasiswa
Diploma-III Perbankan Syariah yang melaksanakan Kerja Praktik serta mencatat
segala aktivitas yang dilakukan pada saat kerja praktik, catatan ini ditulis pada
“Buku Laporan Harian Kerja Praktik”.
Praktik yang dilaksanakan berlangsung selama 30 hari kerja mulai
tanggal 01 Maret 2016 sampai tanggal 08 April 2016 pada PT Bank BNI Syariah
Cabang Banda Aceh. Kegiatan kerja praktik ini dilakukan pada hari senin
hingga kamis, yang di mulai pada pukul 07-30-18.00 WIB. Dan hari jum’at yang
di mulai dari pukul 07.15-18.00 WIB. Setiap minggu, mahasiswa ditempatkan
pada bagian/unit masing-masing sesuai jadwal yang telah dibagikan oleh bank.
Bagian/unit tersebut antara lain bagian Operasional/Umum, Customer Service
(CS)/Teller dan unit Sales/Pembiayaan.
Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan selama praktik yaitu:
mengisi dan menyusun formulir pembukaan rekening tabungan nasabah,
meregister nama dan rekening nasabah, memeriksa buku tabungan nasabah,
mengetik surat kerja sama pihak bank dengan nasabah, turun lapangan
memasarkan produk Bank BNI Syariah ke berbagai instansi, menghitung Batch
Header masuk dan keluar, menginput data nasabah serta menyetor uang
nasabah.
7Setelah masa kerja praktik yang telah disepakati telah selesai, maka
mahasiswa dapat mengajukan judul LKP kepada ketua LAB dan meminta
formulir nilai dari jurusan. Hal ini dibutuhkan untuk mengisi nilai yang akan
diberikan oleh instansi yang bersangkutan serta ditandatangani oleh supervisor
tempat dilakukannya kerja praktik di PT Bank BNI Syariah Cabang banda Aceh
dan juga akan ditandatangani oleh ketua jurusan Progam Diploma-III Perbankan
Syariah UIN AR-Raniry Banda Aceh.
Selanjutnya ketika mahasiswa telah selesai Kerja Praktik, maka
mahasiswa tersebut wajib menyusun Laporan Kerja Praktik (LKP), dimulai
dengan pengajuan judul kepada Ketua LAB, setelah judul diterima oleh Ketua
LAB, tahap selanjutnya adalah mempersiapkan LKP bagian awal untuk
dilakukan konsultasi dengan Ketua LAB serta mendapatkan dosen pembimbing.
8BAB DUA
TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK
2.1. Sejarah singkat PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banda Aceh
Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem
perbankan syari’ah. Prinsip Syari’ah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil,
transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem
perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-undang No. 10
Tahun 1998 , maka pada tanggal 29 April 2000 di dirikan Unit Usaha Syariah
(UUS) BNI dengan 5 kantor cabang, yaitu di Yogyakarta, Malang, Pekalongan,
Jepara dan Banjarmasin. UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang
dan 31 Kantor Cabang Pembantu.
Pada 18 Juni 2010 Unit Usaha Syariah (UUS) telah berubah status
menjadi Bank Umum Syariah dengan nama PT Bank BNI Syariah, maka PT Bank
BNI Syariah tidak lagi dibawah Unit Usaha Syariah di PT BNI (Persero) Tbk,
namun telah menjadi Bank Umum Syariah.1
Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha
kepada PT BNI Syariah, dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 2000 ditetapkan
bahwa status UUS bersifat temporer  dan akan dilakukan spin off tahun 2009.
Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI
Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan Juni
2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu
1BNI Syariah,www.bnisyariah.co.id, diakses pada tanggal 13 April 2016
9diterbitkannya UU No. 19 Tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara
(SBSN) dan UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Di samping itu,
komitmen Pemerintah terhadap pengembangan perbankan syariah semakin kuat
dan kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan syariah juga semakin
meningkat. Pada Juni 2015 Bank BNI Syariah mencapai 67 Kantor Cabang
(Branch) dan 164 Kantor Cabang Pembantu (Sub Branch) serta 17 Kantor Kas.2
Hingga tahun 2016 ini, jumlah jaringan yang dimiliki BNI Syariah sebanyak 299
outlet termasuk kantor cabang pembantu dan mikro dengan jumlah tenaga kerja
sebanyak 4.153 karyawan.3
BNI Syariah terus berupaya memberikan layanan terbaik dan
memperluas jaringan ke berbagai daerah. Hal itu terlihat dengan dibukannya
Kantor Cabang Syariah di Aceh, Kantor Cabang Syariah Banda Aceh secara resmi
beroperasi pada tanggal 23 April 2009 bertempat di Jln. Tgk. H. M. Daud
Beureueh No. 33 C. PT. BNI Syariah Kantor Cabang Banda Aceh merupakan
kantor Cabang yang ke-25 didirikan di Indonesia. PT Bank BNI Syariah Cabang
Banda Aceh terletak dilokasi yang strategis dan mudah dijangkau oleh nasabah,
yang beralamat di jalan Tgk. H. M. Daud Beureueh No. 33 C Banda Aceh yang
pertama kali berdiri di kota Banda Aceh. Kantor utama ini merupakan yang ke-25
bila dihitung dengan kantor layanan yang mencapai Outlet di Indonesia.
2 http://produk-banksyariah.blogspot.co.id/2015/04/daftar-bank-syariah-di-indonesia.html,
diakses tanggal 31 Mei 2016.
3 http://syariah.bisnis.com/read/20150914/232/471952/efisiensi-jaringan-jumlah jaringan-
kantor-bank-umum-syariah-, diakses pada tanggal 31 Mei 2016
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2.2. Visi dan Misi PT BNI Syariah kantor Cabang Banda Aceh
Visi:
“Menjadi Bank Syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam
layanan dan kinerja”
Misi:
a. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli kepada
kelestarian lingkungan.
b. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan
syariah.
c. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor.
d. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggan untuk berkarya
dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah.
e. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah.
Budaya Kerja Insan PT. BNI Syariah Cabang Banda Aceh:
1. Amanah
a. Jujur dan menepati janji.
b. Bertanggung jawab.
c. Bersemangat menghasilakan karya yang terbaik.
d. Bekerja ikhlas dan mengutamakan ibadah.
e. Melayani melebihi harapan.
2. Jamaah
a. Peduli dan berani memberi maupun menerima umpan balik yang
konstruktif.
b. Membangun sinergi secara professional.
c. Membagi pengetahuan yang bermanfaat.
d. Memahami keterkaitan proses kerja.
e. Memperkuat kepemimpinan yang efektif.
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2.3. Struktur Organisasi PT. BNI Syariah Kantor Cabang Banda Aceh
Setiap instansi atau perusahaan pasti memiliki struktur organisasi yang
menunjukkan kerangka hubungan-hubungan antara pegawai maupun bidang-
bidang kerja antara satu dengan yang lainnya. Dengan adanya struktur organisasi
ini, maka setiap karyawan memiliki batasan yang jelas terhadap tugas yang harus
dilaksanakannya dan mengetahui apa saja yang menjadi tanggung jawabnya.
Struktur Organisasi PT Bank BNI Syariah antara lain sebagai berikut:
(Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT Bank BNI Cabang Banda Aceh)
Sumber: BNI Syariah Cabang Banda Aceh, 2016.
Branch Manager (BM)
Operational Manager
Back Office Head
(BOH)
Operational Assistant
(OA)
Financing
Administration
Assistant (FAA)
Financing
Administration Head
(FAH)
Sales Head (SH)
Sales Assistant
(SA)
SME Financing
Head (SFH)
Processing
Head (PH)
Processing
Assistant (PA)
Customer
Service Head
(CSH)
Customer Service
(CS)
Teller (TL)
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Adapun pembagian tugasnya adalah sebagai berikut: 4
1. Branch Manager (BM),merupakan pemimpin divisi yang bertugas
menetapkan rencana kerja dan anggaran sasaran usaha, tujuan yang akan
dicapai, strategi dan rencana program pelaksanaan dan menyelia secara
langsung unit-unit kerja menurut bidang tugasnya di wilayah kerjanya
sejalan dengan sistem dan prosedur yang berlaku, melakukan supervise
kepada manager dan analisis divisi risiko pembiayaan, bertanggung
jawab dalam melaksakan kegiatan divisi risiko pembiayaan yang sesuai
dengan kebijakan dan ketentuan yang berlaku, memastikan proses
analisis permohonan pembiayaan dari sisi risiko pembiayaan dapat
berjalan dengan baik dan optimal dan mengembangkan sistem/proses
risiko pembiayaan yang lebih efisien dan efektif.
2. Operational Manager (OM), bertugas memberi dukungan pada pimpinan
cabang syariah dan bekerja sama dalam mengorganisasikan serta
mengelola dan memberikan pelayanan dan juga memastikan berjalannya
program peningkatan budaya pelayanan dari kantor pusat PT. BNI
Syariah, melakukan pengelolaan call center perusahaan, mengelola
layanan nasabah, pembukuan, pelaporan Monitoring target PT. Bank BNI
Syariah, melakukan evaluasi kinerja terhadap produk penghimpunan dan
penyaluran dana, melakukan penyusunan dan pemantauan serta
pelaksanaan iB Hasanah card.
4 Buku Pedoman Ikhtisar jabatan PT. BNI Syariah bab IV hlm.1.
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3. Bagian Umum, bertugas mendata dan mendokumentasikan surat masuk
dan surat keluar, menyusun rancangan program-program bagi karyawan,
mengatur jadwal pelaksanaannya, dan memenuhi segala perlengkapan
yang diperlukan oleh kantor guna kegiatan bank berjalan dengan
kondusif.
4. Financing Administration, bertugas mencatat segala transaksi yang
berhubungan dengan pelaksanaan akad dari jenis pembiayaan yang telah
disetujui pihak pimpinan dan manajemen bank untuk dikelola dananya
melalui pembiayaan  kepada nasabah, proses pembuatan akad nasabah
pembiayaan. Serta bagian kliring dan tugas lainnya yang termasuk dalam
unit operasional ini.
5. Unit Sales, bertugas untuk mencari nasabah sebanyak-banyaknya,
sehingga mampu menghimpun dana dari pihak ketiga.
6. Pembiayaan, bertugas untuk kegiatan pemasaran terhadap produk-produk
pembiayaan dan melakukan verifikasi kebenaran dan kelengkapan data
dari nasabah yang ingin mengambil atau sedang mengajukan
permohonan pembiayaan.
7. Teller, bertugas dalam melayani transaksi penyetoran dan penarikan uang
tunai maupun non tunai, penukaran uang, melayani kiriman uang antar
bank (kliring).
8. Customer Service (CS), bertugas melayani masyarakat yang ingin
membuka rekening, giro, deposito dan produk-produk yang lain sesuai
dengan keinginan para calon nasabahnya, CS juga menangani yang
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berkenaan dengan keluhan nasabah yang berhubungan dengan produk
dan jasa bank.
9. Back Office, menjalankan semua proses administrasi seluruh transaksi
umum agar semua tercatat dan terdokumentasi dengan baik,
memonitoring stok persediaan barang di gudang, dan mensupport bagian
teknik komputerisasi dan ATM.
10. Remedial Recovery, bertugas dalam hal penyelesaian pembiayaan
nasabah yang bermasalah baik penyelesaian secara kekeluargaan maupun
secara hukum.
11. Bagian kebersihan dan keamanan kantor:
a. Office boy, bertugas menjaga kebersihan kantor untuk kenyamanan
karyawan dan nasabah, serta membantu kru lain ketika dibutuhkan.
b. Security, bertugas untuk menjaga keamanan kantor, memantau setiap
nasabah yang keluar masuk kantor, serta selalu siap untuk
menghadapi situasi yang terjadi.
c. Driver, bertangung jawab dalam hal transportasi, mengantar dan
menjemput karyawan ketika diperlukan, dan juga memelihara
kendaraan kantor.
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2.4. Kegiatan Usaha PT. BNI Syariah Kantor Cabang Banda Aceh
Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok
perbankan, sedangkan kegiatan memberikan jasa-jasa bank lainnya hanyalah
merupakan pendukung dari kedua kegiatan tersebut.5
2.4.1 Penghimpunan Dana
Menghimpun dana maksudnya adalah mengumpul atau mencari dana
(uang) dengan cara membeli dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan giro,
tabungan dan deposito.6 Ada beberapa produk penghimpunan dana yang
ditawarkan oleh Bank BNI Syariah berupa produk Tabungan dan Deposito.
Adapun beberapa jenis produk tersebut adalah sebagai berikut:
a. Tabungan iB Hasanah
Tabungan iB Hasanah adalah tabungan dengan fasilitas transaksi e-
banking seperti internet Banking, SMS Banking, dan lain-lain. Tabungan
ini tersedia dengan akad wadiah dan Mudharabah. Tabungan ini dapat
dijadikan sebagai agunan pembiayaan.
b. Tabungan iB Prima Hasanah
Tabungan bagi nasabah “High Networth” dengan bagi hasil yang lebih
kompetitif. Tabungan dengan manfaat lebih berupa fasilitas transaksi e-
banking dan fasilitas Executive Lounge bandara yang telah bekerja sama
dengan PT. BNI Syariah.
5 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011),
hlm.13.
6 Ibid.
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c. Tabungan iB Bisnis Hasanah
Tabungan dengan informasi transaksi dan mutasi rekening yang lebih
detail, bagi hasil yang kompetitif, serta berbagai fasilitas transaksi e-
banking dan Executive Lounge di bandara yang bekerjasama dengan PT.
BNI Syariah. Tabungan ini dapat dijadikan sebagai agunan pembiayaan.
d. Tabungan iB Baitullah Hasanah
Tabungan perencanaan Haji (Reguler/Khusus) dan Umrah yang dikelola
secara Syariah dengan sistem setoran bebas atau bulanan sebagai sarana
pembayaran BPIH untuk mendapatkan kepastian porsi berangkat
menunaikan ibadah Haji dalam mata uang Rupiah dan USD.
e. Tabungan iB Tapenas Hasanah
Tabungan ini adalah tabungan untuk perencanaan masa depan dengan
sistem setoran bulanan dan bermanfaat untuk membantu menyiapkan
rencana masa depan seperti rencana liburan, ibadah Umrah, pendidikan
ataupun rencana lainnya.
f. Tabungan iB Tunas Hasanah
Tabungan ini adalah tabungan yang diperuntukkan bagi anak-anak dan
pelajar yang berusia dibawah 17 tahun. Tabungan ini disertai dengan
kartu ATM atas nama anak dan SMS notifikasi ke orang tua.
g. Giro iB Hasanah
Giro iB Hasanah adalah simpanan dalam mata uang rupiah yang dikelola
berdasarkan prinsip Syariah dengan alat pembayaran berupa cek dan
bilyet giro.
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h. Deposito iB Hasanah
Depositi iB Hasanah adalah investasi berjangka yang ditujukan bagi
nasabah perorangan dan perusahaan. Pengelolaan dana disalurkan
melalui pembiayaan yang sesuai dengan prinsip Syariah dan memberikan
bagi hasil yang kompetitif.7
2.4.2 Penyaluran Dana
Menyalurkan dana merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu bank
menyediakan dana pinjaman bagi masyarakat yang membutuhkannya. Sebelum
pinjaman tersebut diberikan bank terlebih dahulu menilai apakah pinjaman
tersebut layak diberikan atau tidak. Pinjaman ini dapat berupa pinjaman dalam hal
konsumtif maupun produktif.8 Penyaluran dana yang ditawarkan pada PT. BNI
Syariah Kantor Cabang Banda Aceh yaitu:
1. Pembiayaan Konsumtif
a. Griya iB Hasanah
Fasilitas pembiayaan dengan akad murabahah (Jual Beli) untuk
membeli, membangun, merenovasi rumah/ruko ataupun untuk
membeli Kavling Siap Bangun (KSB).
b. Fleksi iB Hasanah
Fasilitas pembiayaan konsumtif bagi pegawai/karyawan perusahaan/
lembaga/instansi dengan akad murabahah (jual beli) untuk pembelian
barang atau akad ijarah (sewa) untuk penggunaan jasa antara lain
7 Brosur Produk Dana dan Pembiayaan BNI Syariah Cabang Banda Aceh
8 Syafi’i Antonio, Muhammad, Bank Syariah : Dari Teori ke Praktik, (Jakarta:
Gema Insani Press, 2001), hlm.160.
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pengurusan biaya pendidikan, perjalanan ibadah Umrah, travelling,
pernikahan dan lain-lain.
c. Multiguna iB Hasanah
Fasilitas pembiayaan konsumtif bagi pegawai/karyawan perusahaan/
lembaga/instansi atau profesional berlandaskan akad murabahah (jual
beli) untuk pembelian barang dengan agunan berupa fixed asset.
d. Oto iB Hasanah
Fasilitas pembiayaan konsumtif Murabahah yang diberikan kepada
anggota masyarakat untuk pembelian mobil baru atau motor baru.
e. Pembiayaan Emas iB Hasanah
Fasilitas pembiayaan konsumtif yang diberikan untuk membeli emas
logam mulia dalam bentuk batangan yang diangsur secara rutin setiap
bulannya.
f. Gadai Emas iB Hasanah
Fasilitas pembiayaan sebagai solusi bagi nasabah guna keperluan
jangka pendek dan mendesak seperti kebutuhan hari raya dan
keperluan jangka pendek lainnya. Akad yang digunakan adalah akad
Qard, Rahn dan Ijarah.
g. Talangan Haji iB Hasanah
Fasilitas pengurusan pendaftaran ibadah Haji melalui penyediaan
talangan setoran awal Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH)
untuk mendapatkan porsi haji, yang ditentukan oleh Departemen
Agama.
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h. iB Hasanah Card
Fasilitas kartu yang berfungsi sebagai kartu kredit yang dapat diterima
diseluruh tempat usaha bertanda master card dan semua ATM yang
berlogo cirrus diseluruh penjuru dunia dalam hal pengaksesannya.
2. Pembiayaan Produktif
a. Tunas Usaha iB Hasanah
Fasilitas pembiayaan produktif yang diberikan untuk usaha yang
feasible namun belum bankable guna memenuhi kebutuhan modal
kerja atau investasi.
b. Wirausaha iB Hasanah
Fasilitas pembiayaan yang diberikan untuk pertumbuhan usaha yang
feasible guna memenuhi kebutuhan modal kerja atau investasi.
c. Usaha Kecil iB Hasanah
Fasilitas pembiayaan produktif yang diberikan untuk pengembangan
usaha produktif  yang feasible guna memenuhi kebutuhan modal
kerja atau investasi usaha.9
2.4.3 Pelayanan Jasa
Selain menjalankan fungsinya sebagai penghubung antara pihak yang
kelebihan dana dan kekurangan dana, bank syariah dapat pula melakukan berbagai
pelayanan jasa perbankan kepada nasabah dengan mendapat imbalan berupa sewa
9 Buku pedoman pembiayaan BNI Syariah, 2016
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atau keuntungan.10 Jasa perbankan yang diberikan oleh Bank BNI Syariah Cabang
Banda Aceh antara lain:
a. BNI ATM
Hasanah Debit Card merupakan kartu ATM yang ditawarkan oleh
pihak bank untuk mempermudah nasabah dalam melakukan transaksi,
baik berupa penarikan tunai maupun untuk keperluan lainnya.
b. E-Banking iB Hasanah
Melalui E-Banking iB Hasanah ini nasabah dapat menikmati berbagai
kemudahan dan kenyamanan dalam transaksi perbankan 24 jam.
c. SMS Banking
Dengan fasilitas ini nasabah dapat menikmati layanan bank melalui
ponsel pribadi, dengan melakukan registrasi E-Channel di ATM BNI
serta aktivitas transaksi finansial di kantor cabang BNI Syariah
terdekat.
d. Internet Banking
Memberikan fasilitas berbagai fitur kemudahan seperti cek saldo,
transfer dana, pembayaran berbagai tagihan seperti pembayaran
tagihan listrik, air, televisi, pulsa dan lainnya.
e. Transfer
Suatu kegiatan jasa bank untuk memindahkan sejumlah dana tertentu
sesuai dengan perintah si nasabah.
10 Rianto Al Arif, M. Nur, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung:
Alfabeta, 2012).hlm.58.
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f. Inkaso
Jasa pengiriman dan penagihan surat/dokumen berharga dan atau
surat/dokumen perdagangan (niaga) dalam mata uang Rupiah kepada
pihak yang menerbitkan atau yang ditentukan (tertarik) dalam
surat/dokumen berharga tersebut di dalam negeri.
2.5. Keadaan Personalia Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banda Aceh
Sumber daya manusia yang dimiliki oleh bank  haruslah memiliki
kemampuan dalam menjalankan setiap transaksi perbankan, mengingat faktor
pelayanan yang diberikan oleh para karyawan ini sangat menetukan sukses atau
tidaknya bank ke depan.11 Begitu pula halnya dengan karyawan PT. BNI Syariah
Kantor Cabang Banda Aceh yang merupakan penunjang dalam pelayanan dan
perkembangan PT. BNI Syariah Kantor Cabang Banda Aceh. Karyawan PT. BNI
Syariah saat ini berjumlah 30 orang yang terdiri dari 7 pegawai wanita dan 23
pegawai pria.
Adapun deskripsi posisi kerja karyawan pada PT. BNI Syariah Kantor
Cabang Banda Aceh sebagai berikut: 1 orang BM, 1 orang OM, 1 orang  CSH, 3
orang umum, 2 orang teller, 2 orang customer service (CS), 3 orang  Unit Salles
(SH), 5 orang security, 2 orang office boy, dan 3 orang driver, 1 orang Audit
Internal, 1 orang Kliring, 2 orang petugas polisi, 2 orang Remedial Recovery dan 1
orang Financing Administration.
Pendidikan terakhir karyawan PT. BNI Syariah Banda Aceh mempunyai
latar belakang pendidikan yang berbeda-beda, mulai dari S1 dan D3. Umur
11 Ibid.hlm.139.
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karyawan PT. BNI Syariah Banda Aceh, terdiri dari umur di atas 20 tahun,  30
tahun, dan berusia 35 sampai 40 tahun ke atas.12 Berikut keadaan personalia PT.
BNI Syariah Kantor Cabang Banda Aceh:
1. Branch Manager
a. Edy Putraga
2. Operational Manager
a. Ade Arvy Daulay
3. Bagian umum dan keuangan
a. Teuku Trisna Viska (Penyelia)
b. Akbar Ismed (Anggota)
c. Anas (anggota)
4. Bagian Kliring
a. Azhari
5. Bagian Pembiayaan
a. Fajriah ( Penyelia)
b. Ahmadi (Anggota)
c. Farra Rizkiandi (anggota)
6. Bagian Financing Administration
a. Muslim ( Penyelia)
7. Bagian Salles Head
a. Sofyan Kamal (Penyelia)
12Wawancara dengan T. Trisna Viska (bagian Back Office Head) PT Bank BNI
Syariah Cabang Banda Aceh pada tanggal 12 April 2016
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b. Azhari (anggota)
c. Agusniar (anggota)
8. Audit Internal
a. Rahmat
9. Bagian Pelayanan
a. Haramaen ( Penyelia )
b. Diana Safwan ( Teller)
c. Ayu Arisa(Teller)
d. Nurhadianti (Customer service)
e. Dina Febrina (Customer service)
10. Bagian Remedial Recovery
a. Khaidir (Penyelia)
b. Fahrial (Asisten)
11. Bagian Keamanan dan Kebersihan Kantor
a. Hidayat (Office Boy)
b. Muallim (Office Boy)
c. Ari Purnama ( Satpam)
d. Hendra ( Satpam)
e. Munazir ( Satpam)
f. Roby (Satpam)
g. Faireza (Satpam). 13
13Bagian Umum dan Keuangan, Jabatan Pegawai PT. Bni Syariah KC Banda Aceh
periode Mei 2016
24
BAB TIGA
HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTIK
3.1. Kegiatan Kerja Praktik
Setelah menjalani kegiatan kerja praktik selama 30 hari di PT Bank BNI
Syariah Kantor Cabang Banda Aceh, banyak kegiatan yang dilakukan diantaranya
bagian operasional / Umum, CS/ teller dan bagian sales / pembiayaan. Adapun
rincian kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
3.1.1 Bagian Operasional / Umum
a. Memeriksa jurnal Teller/Cs.
b. Menghitung, menyeleksi dan mengetik surat lamaran pekerjaan.
c. Register surat masuk.
d. Mengedit nama mahasiswa UIN tahun 2014 yang sudah bayar spp.
e. Mengetik dan menghitung jumlah uang yang terdapat di vocher.
3.1.2 Bagian Customer Service (CS)
a. Membantu Customer Service (CS) melengkapi data nasabah di formulir
pembukaan tabungan.
b. Mengenal surat tanda terimakasih
c. Stempel surat tanda terimakasih
d. Mengetik data nasabah
e. Memeriksa  buku tabungan nasabah
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f. Memeriksa dan memilah formulir pembukaan rekening nasabah sesuai
dengan jenis tabungan yang dibuka.
g. Mengisi buku register pembukaan rekening tabungan.
h. Mengikuti kegiatan Role Play CS dan Teller.
3.1.3 Bagian Sales / Pembiayaan
a. Bersama tim ke UIN Ar-Raniry registrasi ulang mahasiswa lama.
b. Memasarkan produk BNI Syariah di Stand BNI Syariah di Kantor
BKKBN.
c. Mengedit berkas perjanjian kerja sama (PKS) antara Universitas Islam
Negeri (UIN) Ar-raniry dengan PT bank BNI Syariah.
d. Mengetik berkas memorandum penyelesaian pembiayaan.
e. Membantu nasabah membuat buku tabungan serta Memeriksa daftar
buku tabungan milik nasabah yang belum dibagikan.
f. Berkunjung ke instansi-instansi dalam rangka memasarkan produk baru
bank BNI Syariah yaitu Fleksi iB Hasanah Umrah.
g. Mengetik data pembuka rekening nasabah RS Zainal Abidin.
h. Menyetor uang nasabah ke teller.
i. Mengetik berkas kerja sama antara Bank dan Nasabah terkait bidang
umrah.
j. Mendengarkan penjelasan tentang pembiayaan Cash Collateral
Financing (CCF).
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3.2. Bidang Kerja Praktik
Selama menjalani kerja praktik  penulis pertama kali ditempatkan pada
bagian Customer Service (CS). Kegiatan penulis di bagian Customer Service yaitu
penulis melakukan sekaligus mengamati proses berlangsungnya pelayanan yang
diberikan kepada nasabah. Kemudian membantu Customer Service dalam
melengkapi formulir pembukaan rekening tabungan milik nasabah seperti mengisi
nama, nomor rekening, nomor ciff (nomor nasabah) serta mengisi buku register
pembukaan rekening tabungan.
Ketika ditempatkan di bagian Sales, penulis juga sering membantu
Customer Service dalam hal pengisian formulir tabungan, salah satunya adalah
tabungan iB Tapenas Hasanah. Karena sering melakukan pengisian formulir
tabungan ini, penulis tertarik untuk menjadikan tabungan iB Tapenas Hasanah
sebagai objek dalam penulisan laporan kerja praktik. Penulis juga tertarik
bagaimana minat masyarakat terhadap produk tabungan iB Tapenas Hasanah ini.
3.2.1 Pengertian Tabungan iB Tapenas Hasanah
Tabungan iB Tapenas Hasanah adalah tabungan untuk perencanaan masa
depan dengan sistem setoran bulanan dan bermanfaat untuk membantu
menyiapkan rencana masa depan seperti rencana liburan, ibadah Umrah,
pendidikan ataupun rencana lainnya.1
Tabungan iB Tapenas Hasanah menggunakan prinsip Mudharabah
muthlaqah yaitu, akad antara pihak pemilik modal (shahibul maal) dengan
pengelola (mudharib) untuk memperoleh keuntungan yang kemudian akan
1 Brosur produk dana PT BNI Syariah 2016
27
dibagikan sesuai nisbah yang disepakati. Prinsip mudharabah muthlaqah yang
diterapkan pada produk tapenas ini, shahibul maal (nasabah) tidak dapat
memberikan batasan-batasan terhadap dana yang diinvestasikan. Dengan
demikian mudharib (bank) diberi kewenangan penuh untuk mengelola dana
nasabah pada tabungan iB tapenas hasanah tanpa keterkaitan waktu, tempat,
bentuk usaha dan jenis pelayanan.
Adapun kepemilikan BNI iB Tapenas adalah sebagai berikut:
a. Pemilik BNI iB Tapenas adalah perorangan berdasarkan syarat dan
ketentuan yang ditetapkan oleh BNI Syariah.
b. Pembukaan rekening BNI iB Tapenas ditandai dengan kepemilikan
sarana BNI iB Tapenas berupa buku BNI iB Tapenas  dan buku Petunjuk
Klaim Asuransi dari perushaan Asuransi.
c. Nasabah iB BNI Tapenas dapat memiliki lebih dari 1 (satu) nomor
rekening BNI iB Tapenas.2
3.2.2 Landasan Hukum
Landasan hukum produk Tabungan iB Tapenas Hasanah mengacu pada
prinsip mudharabah mutlhaqah sebagai berikut:
1. Al-qur’an
a. Surat An-Nisaa ayat 29
َاھَُّیٓأ َٰی َنیِذَّلٱ ِب مَُكنَۡیب مَُكل َٰوَۡمأ ْآُولُكَۡأت َلا ْاُونَماَء ِلِط َٰبۡلٱ ٖضاََرت نَع ًةَر َِٰجت َنوَُكت َنأ ٓ َِّلاإ
 ۡۚمُكَُسفَنأ ْآُوُلتۡقَت َلاَو ۚۡمُكن ِّم...
2 Buku pedoman produk tabungan BNI Syariah, hlm.39.
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu.” (Q.s An-Nisa : 29)3
b. Surat Al-Baqarah ayat 283
 ِّدَُؤیَۡلف اٗضَۡعب مُكُضَۡعب َنَِمأ ِۡنَإفيِذَّلٱ َنُِمتۡؤٱ َُھَتن ََٰمأۥ ِقََّتیۡلَو َ َّ ٱ ُھَّبَرۥ...٢٨٣
Artinya: “…Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang
lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya...”
(Qs. Al-Baqarah ayat 283)4
c. Surat Al-Maidah ayat 1
َاھَُّیٓأ َٰی َنیِذَّلٱ ِب ْاُوفَۡوأ ْآُونَماَء ِۚدُوقُعۡلٱ...١
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu...”
(Qs. Al-Maidah ayat 1).
d. Surat Al-Maidah ayat 2
... َىلَع ْاُونَواََعتَو ِِّربۡلٱ...
٢
Artinya: “…Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan…” (Qs. Al-Maidah ayat 2).5
3 Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: PT Alma’arif, 1981).hlm.76.
4 Ibid.hlm.45.
5 Ibid.hlm.97.
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2. Hadis
Artinya: “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Sayyidina Abbas bin
Abdul Muthalib jika memberikan dana kemitrausahanya secara
mudharabah ia mensyaratkan agar dananya tidak dibawa mengarungi
lautan, menuruni lembah yang berbahaya atau membeli ternak jika
menyalahi peraturan tersebut, yang bersangkutan bertanggung jawab
atas dana tersebut. Disampaikanlah syarat-syarat tersebut kepada
Rasulullah, dan Rasulullah pun membolehkannya.” (HR.Thabrani)6
3. Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
No. 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang tabungan, ada dua jenis tabungan yaitu:
a. Tabungan tidak dibenarkan secara syariah, yaitu tabungan yang
berdasarkan perhitungan bunga.
b. Tabungan yang dibenarkan, yaitu tabungan yang berdasarkan prinsip
Mudharabah dan Wadiah.7
Adapun ketentuan umum tabungan berdasarkan mudharabah adalah
sebagai berikut:
6 Buku Pedoman Produk……,hlm.2.
7 Ibid.hlm.3.
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a. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul maal atau
pemilik dana dan bank bertindak sebagai mudaharib atau pengelola
dana.
b. Dalam kepasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan berbagai
macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syarihdn
mengembangkannya, termasuk didalamnya mudharabah dengan pihak
lain.
c. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai dan
bukan piutang.
d. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan
dituangkan dalam akad pembukaan rekening.
e. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional tabungan dengan
menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya.
f. Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nasabah
tanpa persetujuan yang bersangkutan.8
3.2.3 Implementasi Produk Tabungan iB Tapenas Hasanah
Secara sederhana implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau
penerapan, yaitu melaksanakan dan menerapkan kurikulum yang telah dirancang
atau didesain untuk kemudian dijalankan sepenuhnya.9 Begitu juga pada
pelaksanaan produk tabungan iB tapenas hasanah ini, ada beberapa syarat ataupun
prosedur pelaksanaan yang harus dipenuhi sebelum membuka tabungan.
8 Ibid.hlm.6.
9 Riwayadi Susilo, Nur suci Anisyah, Kamus Populer Ilmiah Lengkap (Surabaya: Sinar
Terang).hlm.168.
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Adapun ketentuan dan syarat pembukaan rekening yang harus dipenuhi
antara lain:
a. Warga Negara Indonesia (WNI).
b. Memiliki identitas diri ( KTP/SIM/Paspor yang dilengkapi dengan
informasi mengenai alamat tinggal tetap apabila berbeda dengan
yang tertera dalam dokumen).
c. Menyerahkan fotocopy identitas penerima manfaat dan wali apabila
penerima manfaat masih dibawah umur.
d. Usia nasabah minimum 17 tahun dan maksimum 55 tahun.
e. Melakukan setoran awal untuk pembukaan rekening minimum Rp.
100.000,-
f. Jumlah setoran bulanan tetap minimal Rp. 100.000,- dan maksimum
Rp. 5.000.000,-.
g. Memiliki rekening tabungan iB Hasanah atau tabungan iB Bisnis
Hasanah.
h. Pilihan jangka waktu untuk Tabungan iB Tapenas Hasanah adalah 1
(satu) tahun sampai dengan 18 (delapan belas) tahun.
i. Biaya pengelolaan rekening Tabungan iB Tapenas Hasanah Rp.
500,- (lima ratus rupiah) per rekening per bulan.
j. Biaya penutupan rekening Rp. 5.000,- (lima ribu rupiah).10
10 Wawancara dengan Dina Febrina (Customer Sevice), tanggal 08 April 2016.
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1. Pembukaan rekening iB Tapenas Hasanah
Membuka rekening dari sebuah Bank berarti nasabah harus menerima
peraturan dan ketentuan yang diberikan agar nasabah tetap aman dan nyaman
dalam menggunakan layanan dan produk yang diberikan. Hal ini juga berlaku
bagi nasabah yang ingin membuka rekening tabungan iB Tapenas Hasanah pada
Bank BNI Syariah Cabang banda Aceh. Pada saat pembukaan rekening iB tapenas
hasanah , nasabah harus memenuhi beberapa hal sebagai berikut:
a. Pembukaan rekening iB Tapenas Hasanah dapat dilakukan diseluruh
Cabang BNI Syariah.
b. Nasabah harus melakukan setoran awal pembukaan rekening iB
Tapenas Hasanah.
c. Apabila calon nasabah Tabungan iB Tapenas Hasanah belum
memiliki rekening afiliasi (tabungan bisnis atau tabungan iB
hasanah) sebagai rekening penampung setoran bulanan, maka
nasabah harus membuka rekening afiliasi tersebut terlebih dahulu.11
2. Prosedur pembukaan rekening tabungan iB Tapenas Hasanah
Prosedur adalah kegiatan administrasi yang melibatkan beberapa orang
untuk melaksanakan kegiatan perusahaan yang telah ditetapkan. Kegiatan usaha
perusahaan salah satunya adalah kegiatan usaha dari lembaga keuangan (bank),
Misalnya dalam pembukaan rekening tabungan. Pembukaan rekening merupakan
tahap awal dalam penerimaan nasabah, di mana calon nasabah tersebut wajib
memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan oleh pihak bank. Untuk
11 Wawancara dengan bapak Muslim (bagian Operasional) PT Bank BNI Syariah
KC. Banda aceh, tanggal 06 April 2016
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mempermudah dan memperlancar pelaksanaan kegiatan administrasi tabungan
pihak bank yaitu Bank BNI Syariah Cabang Banda Aceh menetapkan prosedur
pembukaan rekening tabungan iB tapenas hasanah. Adapun langkah-langkah
pembukaan rekening tabungan iB tapenas hasanah adalah sebagai berikut:
a. Nasabah BNI iB Tapenas mengisi dan menandatangani formulir
tabungan iB Tapenas Hasanah serta menyerahkan KTP/Kartu
keluarga.
b. Customer Service memeriksa dan meneliti kelengkapan paket
aplikasi pembukaan rekening iB Tapenas Hasanah dan dokumen-
dokumen yang dilampirkan.
c. Customer Service melakukan verifikasi data calon nasabah, memberi
nomor rekening BNI iB Tapenas dan input data nasabah.
d. Customer Service menyiapkan buku tabungan iB Tapenas Hasanah
dan meminta tandatangan nasabah pada buku tabungan tersebut.
e. Customer Service menyerahkan buku panduan Asuransi dan
tabungan iB Tapenas Hasanah yang telah ditandatangani oleh
Operasional Manager kepada nasabah.12
3. Penyetoran Tabungan iB Tapenas Hasanah
Nasabah BNI iB Tapenas hasanah bebas untuk menentukan jumlah
setoran bulanan sesuai dengan kemampuan dan besarnya kebutuhan yang
direncanakan baik pendidikan maupun keperluan lainnya. Nasabah BNI iB
Tapenas juga dapat melakukan penyetoran dana diluar setoran bulanan setiap saat.
12 Wawancara dengan Dina Febrina……April 2016
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a. Setoran Bulanan
1) Besar setoran bulanan ditentukan pada saat pembukaan rekening
yaitu minimum Rp. 100.000,- dan maksimum Rp. 5.000.000,-
2) Setoran bulanan dipindah bukukan secara otomatis oleh sistem dari
rekening afiliasi ke rekening iB Tapenas Hasanah setiap tanggal 5
(lima).
b. Setoran Tambahan
a) Setoran tambahan dapat dilakukan setiap saat diseluruh Cabang BNI
(Syariah dan Konvensional) dan disetor secara langsung ke
Rekening iB Tapenas Hasanah.
b) Setoran tambahan tidak menghapuskan kewajiban nasabah untuk
melakukan setoran bulanan.
4. Penutupan Tabungan iB Tapenas Hasanah
a. Penutupan Rekening pada Saat Jatuh Tempo
1) Rekening secara otomatis ditutup pada saat jatuh tempo.
2) Dana tersebut akan secara otomatis dipindahkan ke rekening
afiliasi.
b. Penutupan Rekening Sebelum jatuh Tempo
1) Penutupan secara  otomatis oleh sistem akan dilakukan apabila
nasabah menunggak setoran bulanan selama kumulatif 3 (tiga)
bulan.
2) Dana secara otomatis dipindahkan ke rekening afiliasi.
3) Penutupan atas permohonan nasabah sendiri.13
13 Ibid.
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3.2.4 Keunggulan dan Minat Masyarakat pada Produk Tabungan iB Tapenas
Hasanah
a. Keunggulan Produk Tabungan iB Tapenas Hanasah
Keunggulan produk merupakan kaitan atribut produk yang terdiri dari
kualitas, teknologi, dapat dipercayanya suatu produk baru, hal-hal baru dan
keunikannya yang memberikan gambaran lebih konkret dari kemampuan
perusahaan untuk memahami, memenuhi kebutuhan pelanggannya. Bank
merupakan salah satu perusahaan yang selalu bersaing dalam menciptakan
produknya agar lebih unggul, yaitu memiliki diferensiasi dibandingkan
pesaingnya.
Setelah melakukan analisa pada produk tabungan iB Tapenas Hasanah
pada PT Bank BNI Syariah Cabang Banda Aceh, penulis melihat adanya
perbedaan produk tabungan ini dengan produk tabungan lainnya yang ditawarkan
BNI Syariah, salah satunya adalah dari segi keunggulan produk. Adapun
keunggulan dari produk ini adalah Tabungan iB Tapenas Hasanah merupakan
tabungan yang sangat menguntungkan bagi nasabah, karena sesuai dengan prinsip
syariah, Setoran bulanan dilakukan secara auto debet setiap bulannya dari
rekening induk dan mendapatkan bagi hasil berjenjang. Disamping itu juga bebas
biaya premi asuransi dan mendapatkan fasilitas asuransi yang dimulai dari awal
pembukaan tabungan berencana sampai akhir penutupan serta memudahkan bagi
nasabah dalam mengatur rencana kebutuhan dana jangka menengah dan panjang.
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b. Minat Masyarakat pada Tabungan iB Tapenas Hasanah
Produk Tabungan iB Tapenas Hasanah ini hadir guna membantu
masyarakat menyiapkan rencana masa depan yang lebih baik, baik rencana
liburan, pendidikan ataupun ibadah umrah. Untuk menjadi nasabah Tabungan iB
Tapenas Hasanah ini, cukup dengan mengikuti ketentuan dan persyaratan yang
berlaku seperti mengisi formulir pembukaan rekening, melakukan setoran awal
minimal Rp. 100.000, menunjukkan identitas diri (KTP/Paspor), memiliki
rekening iB Hasanah/Bisnis Hasanah/Prima Hasanah sebagai rekening afiliasi
serta melakukan setoran tetap bulanan minimal Rp. 100.000 s/d Rp. 5.000.000
yang akan didebet setiap tanggal 5.14
Adapun jumlah nasabah tabungan iB Tapenas Hasanah dari tahun 2011
sampai 2015 pada Bank BNI Syariah Kantor  Cabang Banda Aceh adalah sebagai
berikut:
(Gambar Jumlah Nasabah BNI Syariah KC Banda Aceh)
Sumber: Bank BNI Syariah Cabang Banda Aceh, 2016
14 Ibid.
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Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa jumlah nasabah pada PT
Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banda Aceh pada tahun  2011 sebanyak 85,
tahun 2012 menurun menjadi 71 orang. Pada tahun 2013 jumlah nasabah naik
sedikit menjadi 78 orang. selanjutnya tahun 2014 kembali mengalami penurunan
menjadi 69 orang. Kemudian pada tahun 2015 terjadi penambahan nasabah yang
cukup tinggi dari tahun-tahun sebelumnya yaitu sebanyak 100 orang. Dari
pernyataan tersebut jumlah nasabah tabungan iB Tapenas Hasanah pada PT bank
BNI Syariah Cabang Banda Aceh setiap tahunnya terjadi penambahan dan
penurunan. Terjadi penambahan karena ada dilakukan promosi terhadap produk
tabungan iB tapenas hasanah. Penurunan terjadi karena ada produk baru yang
harus ditawarkan oleh bank kepada nasabah sehingga tidak terfokus pada produk
tapenas saja.15
Dalam mengumpulkan data tersebut, penulis menggunakan metode
pengumpulkan data serta melakukan wawancara dengan Customer Service untuk
mengetahui jumlah nasabah Tabungan iB Tapenas Hasanah serta bagaimana
minat masyarakat terhadap tabungan ini .
3.3. Teori yang berkaitan
Dalam menawarkan produk tabugan iB Tapenas Hasanah, bank BNI
Syariah Cabang Banda Aceh mempunyai strategi dalam mencari nasabah, yaitu:
3.3.1 Produk (Product)
Produk secara umum diartikan sebagai sesuatu yang dapat memenuhi
kebutuhan dan keinginan pelanggan. Menurut Philip Kotler, Produk didefinisikan
15 Wawancara dengan Dina Febrina……April 2016
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sebagai sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk mendapatkan perhatian
pembeli, untuk digunakan atau dikonsumsi yang dapat memenuhi keinginan dan
kebutuhan.16
Dalam menentukan produk yang ditawarkan, bank terlebih dahulu
melakukan penggolongan produk berdasarkan jenis konsumen seperti pedagang
kecil atau pedagang besar, lembaga atau perorangan. Dalam hal ini produk yang
ditawarkan oleh bank BNI Syariah adalah produk tabungan iB tapenas hasanah
dengan akad mudharabah muthlaqah.
3.3.2 Harga (price)
Produk tabungan iB tapenas hasanah adalah salah satu produk pendanaan
dari bank BNI Syariah. Produk tabungan ini terbuka untuk perorangan dan non
perorangan dengan biaya administrasi yang murah seperti biaya pengelolaan
rekening Rp. 500,-(lima ratus rupiah) per rekening perbulan dan biaya penutupan
rekening yaitu Rp.5000,-(lima ribu rupiah). Produk ini tidak membatasi
masyarakat dari kalangan manapun untuk menabung dan menjadi nasabah
tabungan iB tapenas hasanah.
3.3.3 Lokasi (place)
Pemilihan suatu lokasi juga sangat berpengaruh pada penjualan suatu
produk. Dengan memilih lokasi yang strategis pihak bank dapat meningkatkan
minat nasabah. PT. Bank BNI Syariah memilih lokasi yang bertempat di jln.
Tgk.H.M. Daud Beureueh No. 33 karena lokasi tersebut mudah dijangkau oleh
16 Kasmir, Manajemen Perbankan……,hlm.95.
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masyarakat baik dengan menggunakan alat transfortasi umum ataupun kendaraan
pribadi.
3.3.4 Promosi (promotion)
Promosi adalah kegiatan memperkenalkan produk dengan meyakinkan
dan meningkatkan kembali manfaat suatu produk kepada para pembeli dengan
harapan mereka akan termotivasi dan secara suka rela membeli produk tersebut.
Sedangkan menurut William J.Stanton,  promosi adalah sejenis komunikasi yang
memberikan pengeluaran yang meyakinkan kepada calon konsumen tentang
barang dan jasa, yang mempunyai tujuan untuk memperoleh perhatian, mendidik,
mengingatkan dan meyakinkan calon konsumen.17
Dalam menarik minat masyarakat bank BNI Syariah Cabang Banda Aceh
melakukan promosi seperti periklanan, yaitu pihak bank membuat brosur produk
tabungan iB tapenas hasanah dan produk lainnya yang kemudian disebarkan ke
berbagai tempat.
3.3.5 Pengertian, Rukun dan landasan Hukum Akad Mudharabah
1. Pengertian Akad Mudharabah
Secara teknis, al-mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara dua
pihak di mana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%)
modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha dibagi
menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi
ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si
17 Buchari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa, (Bandung:
Alfabeta,2000), hlm.135.
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pengelola. Jika kerugian diakibatkan karena kelalaian atau kecurangan si
pengalola, si pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.
Secara umum mudharabah terbagi menjadi dua jenis18 yaitu:
a. Mudharabah Muthlaqah adalah bentuk kerja sama antara shahibul
maal dan mudharib yang cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi
oleh spesifikasi jenis usaha, waktu dan daerah bisnis.
b. Mudharabah Muqayyadah adalah kebalikan dari mudharabah
muthlaqah. Mudharib dibatasi dengan batasan jenis usaha, waktu,
atau tempat usaha. Adanya pembatasan ini seringkali mencerminkan
kecederungan umum si shahibul maal dalam memasuki jenis dunia
usaha.
2. Landasan Hukum
a. Al-Qur’an
.... ِيف َنُوبِرَۡضی َنوُرَخاَءَو ِضَۡرۡلأٱوَُغتَۡبی ِلَۡضف نِم َن ِ َّ ٱ...
Artinya: “…Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari
sebagian karunia Allah…” (Qs. Al-Muzzammil: 20).
اَِذَإف َِتیُِضق ُةَٰول َّصلٱ َف ْاوُرَِشتنٱ ِيف ِضَۡرۡلأٱ َو ْاوَُغتۡبٱ ِلَۡضف نِم ِ َّ ٱ...
Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah
kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah…”(Qs. Al-Jumu’ah:
10)
18 Ibid.hlm.97.
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b. Hadis
Artinya: Dari Shalih bin Shuhaib r.a. bahwa Rasulullah saw.
Bersabda, “tiga hal yang di dalamnya terdapat keberkatan: jual beli
secara tangguh, muqaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum
dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual.” (HR
Ibnu Majah no. 2280, kitab at-Tijarah).19
3. Rukun Akad Mudharabah
Rukun dari akad mudharabah20 yaitu:
a) Pelaku, terdiri atas : pemilik dana dan pengelola dana
b) Objek mudharabah, berupa: modal dan kerja
c) Ijab Kabul/serah terima
d) Nisbah Keuntungan
3.3.6 Fatwa MUI tentang Tabungan Mudharabah
Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
No. 02/DSN-MUI/IV/2000 yaitu tabungan yang tidak dibenarkan adalah tabungan
yang berdasarkan prinsip bunga dan tabungan yang dibenarkan adalah tabungan
yang berdasarkan prinsip muḍhārabah dan wadī’ah.
19 Syafi’i Antonio, Bank Syariah : Dari Teori…,hlm.95-96.
20 Nurhayati, Sri Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia, ( Jakarta: Salemba
Empat, 2011),hlm.124.
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3.4. Evaluasi Kerja Praktik
Berdasarkan pengalaman penulis selama melakukan kegiatan Kerja
Praktik pada PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banda Aceh, Implementasi
tabungan iB Tapenas Hasanah sudah sesuai dengan standar prosedur operasional
pada Bank. Misalnya akad yang digunakan berupa akad muḍhārabah muthlaqah
termasuk akad yang diperbolehkan pada tabungan. Dalam menjalani kegiatan
Praktik, penulis menemukan faktor yang menyebabkan tabungan iB tapenas
hasanah tidak berjalan dengan baik. Pada proses pengisian formulir misalnya,
banyak nasabah yang tidak melengkapi datanya terutama dalam pengisian
formulir tabungan iB tapenas hasanah. Selain itu, kurangnya penjelasan Customer
Service mengenai produk tabungan iB Tapenas Hasanah juga menyebabkan
nasabah kurang mengerti mengenai produk tabungan ini.
Disamping itu, bagi hasil yang tinggi pada produk tabungan iB Tapenas
Hasanah menambah ketertarikan nasabah terhadap produk tabungan ini. Fasilitas,
manfaat dan pelayanan yang diberikan oleh PT Bank BNI Syariah Cabang Banda
Aceh kepada nasabah seperti manfaat asuransi juga sudah sangat baik.
BAB EMPAT
PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang disampaikan pada bab sebelumnya tentang
implementasi produk tabungan iB tapenas hasanah pada PT Bank BNI Syariah
Cabang Banda Aceh, dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Implementasi produk tabungan iB Tapenas Hasanah terdiri dari proses
pembukaan rekening, transaksi penyetoran dan  penutupan rekening.
Rekening secara otomatis ditutup pada saat jatuh tempo dan sebelum jatuh
tempo atas permohonan nasabah sendiri.
b. Setelah melaksanakan wawancara dibagian Customer Service penulis
menyimpulkan, tabungan Tapenas merupakan tabungan yang bermanfaat
bagi nasabah khususnya dalam berinvestasi untuk masa depan pendidikan
anak, perjalanan umrah dan rencana liburan. Dengan membuka tabungan
Tapenas, nasabah berhak memperoleh perlindungan asuransi jiwa dan
asuransi kesehatan serta mendapat bagi hasil yang berjenjang.
c. Dalam menarik minat masyarakat pada produk tabungan iB tapenas
hasanah ini, pihak bank melakukan promosi seperti menyebarkan brosur
tabungan ke berbagai daerah khususnya kawasan Banda Aceh.
4.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian penulis pada PT. BNI Syariah Kantor Cabang
Banda Aceh maka penulis menyarankan beberapa hal berikut:
1. PT Bank BNI Syariah Cabang Banda Aceh harus tetap mempertahankan dan
mengembangkan inovasi tabungan iB Tapenas Hasanah yang lebih dan
berbeda dengan produk-produk lainnya tanpa meninggalkan prinsip syariah
yang telah digunakan.
2. PT Bank BNI Syariah harus meningkatkan promosi seperti menyampaikan
informasi mengenai produk Tapenas oleh Customer Service ke nasabah agar
mereka mengetahui seluk  beluk tabungan perencanaan masa depan di BNI
Syariah, serta melakukan kunjungan ke berbagai instansi-instansi dalam
rangka menawarkan produk Tapenas ini ke masyarakat.
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